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ABSTRAK

Background: Kulit buah naga merupakan limbah organik yang kaya akan
antosianin dan berpotensi sebagai antioksidan alami untuk perawatan kulit,
namun pemanfaatannya dalam produk perawatan kulit, seperti lip balm masih
terbatas. Studi ini bertujuan memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada
siswa SMP di Kabupaten Majalengka mengenai inovasi pemanfaatan limbah
kulit buah naga dalam pembuatan lip balm. Metode: Kegiatan mencakup
sosialisasi manfaat buah naga dan lipbalm, demonstrasi, praktik, diskusi tanya
jawab dan evaluasi. Sebanyak 43 siswa SMPIT Tazkia Insani Majalengka
mengikuti kegiatan ini. Para peserta dilatih mengelola limbah kulit buah naga
menjadi lip balm dan mempraktikannya langsung sehingga turut mengurangi
sampah di lingkungan sekitar dan menumbuhkan kreativitas serta
keterampilan dalam menciptakan produk ramah lingkungan. Hasil: Peserta
berhasil membuat lipbalm dari limbah kulit buah naga serta memahami proses
dan bahan yang digunakan. Kesimpulan: Program penguatan sistem
informasi website mampu meningkatkan aksesibilitas informasi dan
partisipasi warga RT 39. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
antara pengurus RT dan kelompok ibu rumah tangga dalam mewujudkan
masyarakat yang adaptif terhadap teknologi.
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ABSTRACT

Backround: Dragon fruit peel is an organic waste that is rich in anthocyanins
and has the potential as a natural antioxidant for skin care, but its use in skin
care products, such as lip balm, is still limited. This study aims to provide
socialization and training to junior high school students in Majalengka
Regency regarding the innovative use of dragon fruit peel waste in making lip
balm. Method: Activities include socialization of the benefits of dragon fruit
and lip balm, demonstrations, practices, question and answer discussions and
evaluations. A total of 43 students of SMPIT Tazkia Insani Majalengka
participated in this activity. The participants were trained to process dragon
fruit peel waste into lip balm and practiced directly to reduce waste in the
surrounding environment and foster creativity and skills in creating
environmentally friendly products. Result: Participants successfully made lip
balm from dragon fruit peel waste and understood the process and materials
used. Conclusion: This training succeeded in improving the skills and
understanding of 43 SMPIT students in utilizing dragon fruit peel waste and
making lip balm with natural ingredients.
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PENDAHULUAN

Permasalahan limbah organik terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan
perubahan pola konsumsi masyarakat. Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan aroma tidak sedap, mencemari lingkungan dan menjadi tempat berkembang biak
berbagai vektor dan reservoir penyakit seperti lalat, kecoa, nyamuk dan tikus yang dapat
meningkatkan gangguan kesehatan masyarakat (Krystosik et al.,, 2020). Food and Agriculture
Organization (FAO, 2019) melaporkan bahwa setiap tahun dunia menghasilkan sekitar 1,3 miliar
ton makanan terbuang, dan sebagian besar berupa sampah organik. Kondisi serupa juga terjadi di
Indonesia, di mana lebih dari 40,3% total sampah nasional berasal dari sisa makanan (Aulia &
Martha, 2025). Salah satu jenis limbah organik yang jumlahnya cukup besar tetapi masih jarang
dimanfaatkan secara optimal adalah limbah buah.

Kabupaten Majalengka dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil buah naga (Hylocereus
costaricensis) dengan jumlah produksi yang melimpah. Buah naga memiliki cita rasa manis, warna
yang menarik, serta kandungan nutrisi yang tinggi. Selain banyak digunakan untuk produk
pangan dan minuman, buah naga juga berpotensi dimanfaatkan dalam bidang farmasi dan
industri, namunsedangkan potensi pengembangan dalam bidang kecantikan belum banyak
tereksplorasi. Bagian kulit buah naga yang mencapai 30-35% dari total daging b uah masih
menjadi limbah organik yang belum dimanfaatkan secara optimal, dikarenakan kulit ini dianggap
tidak memiliki nilai ekonomi (Meganingtyas & Alauhdin, 2021). Dibandingkan dengan buahnya,
kulit buah naga memiliki kandungan gizi yang tidak kalah penting. Kandungan vitamin C dan
serat pada kulit buah naga mencapai 69,3% (Lin et al., 2021). Selain itu, kulitnya juga kaya akan
antosianin, yaitu senyawa flavonoid dengan aktivitas antioksidan sekaligus berfungsi sebagai
pigmen merah alami (Ayun et al,, 2022; Ifadah et al., 2022). Hasil penelitian dari Samudra et al.
(2025) menyebutkan bahwa total antosianin pada kulit buah naga dapat mencapai 28,109 mg/100
gram. Potensi ini membuka peluang besar bagi kulit buah naga untuk digunakan sebagai pewarna
alami sekaligus bahan aktif dalam produk kosmetik, salah satunya lip balm (Putri et al., 2025;
Triani et al., 2021).

Pelatihan pengolahan limbah organik di sekolah selama ini lebih banyak difokuskan pada
pembuatan kompos, pupuk organik atau eco-enzyme sebagai solusi pengelolaan limbah organik
yang ramah lingkungan (Tefa et al., 2025). Sementara pemanfaatan limbah organik seperti kulit
buah naga untuk menghasilkan suatu produk kosmetik-skin care lip balm masih jarang dilakukan.
Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengedukasi siswa mengenai
pemanfaatan limbah organik secara berkelanjutan, tetapi juga mengaplikasikan konsep tersebut
secara langsung melalui pembuatan produk yang memiliki nilai estetika dan fungsional. Program
ini menjadi pembeda dibandingkan dengan program lain karena tidak hanya berfokus pada
pengelolaan limbah secara konvensional, tetapi membuka peluang dalam berwirausha berbasis
produk kecantikan. Dengan demikian, program ini mampu menginspirasi generasi muda untuk
berinovasi dalam mengolah limbah organik menjadi suatu produk yang relevan dengan
kebutuhan pasar modern.
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Mitra pada kegiatan ini adalah SMPIT Tazkia Insani Kabupaten Majalengka. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada siswa SMPIT Tazkia Insani
Majalengka mengenai pemanfaatan limbah kulit buah naga sebagai antioksidan alami dalam lip
balm. Program dirancang untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan, dan membekali
keterampilan generasi muda dalam pengelolaan limbah organik menjadi suatu produk yang
bernilai. Melalui program ini, diharapkan siswa dapat mengurangi limbah organik lingkungan
sekitar dan juga mengembangkan kreativitas serta jiwa wirausaha dalam mengembangkan produk

ramah lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.

MASALAH

Hasil wawancara dengan pihak SMPIT Tazkia Insani Majalengka menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa belum memiliki pengetahuan maupun keterampilan dalam memanfaatkan
limbah kulit buah naga menjadi produk bernilai guna seperti lip balm. Minimnya akses pelatihan
juga menjadi kendala dalam mengembangkan inovasi berbasis bahan alami tersebut, sehingga
diperlukan kegiatan edukasi dan pemberdayaan yang mampu membekali siswa dengan
pengetahuan praktis dalam mengolah limbah kulit buah naga. Dengan demikian, siswa dapat
menghasilkan lip balm alami yang bernilai lebih tinggi sekaligus berpotensi menjadi produk
unggulan lokal.

Oleh karena itu, tim dosen dan mahasiswa Rumpun Kimia Universitas Negeri Jakarta
berupaya mengatasi permasalahan tersebut dengan menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan

pemanfaatan limbah kulit buah naga dalam pembuatan lip balm.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode
pendidikan dan pelatihan dalam rangka memberikan edukasi bagi para peserta siswa SMPIT
dalam memanfaatkan limbah kulit buah naga dalam pembuatan lip balm. Kegiatan ini terbagi

menjadi beberapa kegiatan seperti gambar 1 berikut.

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Perencanaan Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Evaluasi dan Tindak Lanjut

* Analisis kebutuhan * Penyampaian materi * Pengisian lembar
mitra » Diskusidan tanya evaluasi oleh peserta

* Proses perizinan - jawab - * Analisis hasil oleh tim
dan koordinasi * Demonstrasi dan pengabdian

* Penyusunan materi praktik pembuatan lip * Penutupan kegiatan
sosialisasi balm dari limbah kulit dan perumusan tindak

\ / \ buah naga / \ lanjut /

Gambar 1. Diagram kegiatan pengabdian

Pelatihan

Meliputi analisis kebutuhan mitra, proses perizinan dan diskusi dengan kepala JSIT
Kabupaten Majalengka serta kepala sekolah SMPIT Tazkia Insani. Selain itu, materi sosialisasi juga
dirancang dan disepakati agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMP, sehingga kegiatan

dapat berlangsung lebih efektif dan interaktif.
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Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan ini meliputi penyampaian materi melalui ceramah dan penayangan video serta
demonstrasi atau praktik pembuatan lip balm dari limbah kulit buah naga. Materi dilakukan
dengan bantuan powerpoint mengenai buah naga, penggunaan lipbalm dalam merawat kulit
bibir, manfaat buah naga dan lipbalm, masalah lingkungan dari limbah kulit buah naga serta
langkah-langkah pembuatan lipbalm dari kulit buah naga. Pelatihan mengenai cara pembuatan
lipbalm dari limbah kulit buah naga diberikan melalui tayangan video dan presentasi PowerPoint
lalu dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab tentang topik yang telah disampaikan. Selanjutnya
dilakukan demonstrasi dan praktik cara pembuatan lipbalm dengan bantuan mahasiswa anggota

pengabdian diikuti oleh peserta pengabdian secara aktif.

Evaluasi

Digunakan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Peserta diminta mengisi lembar evaluasi atau umpan balik mengenai materi, metode dan manfaat
kegiatan. Hasil evaluasi kemudian dianalisis oleh tim untuk mengetahui tingkat pemahaman,
keterampilan serta kepuasan siswa terhadap pelatihan yang telah diberikan. Berdasarkan hasil
tersebutm tim dapat merumuskan tindak lanjut dan perbaikan untuk kegiatan serupa di masa

mendatang. Setelah tahap evaluasi selesai, kegiatan pelatihan ditutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kulit buah naga seringkali menjadi limbah yang jika dibiarkan menumpuk dapat
mengakibatkan pencemaran lingkungan (Artiningsih, 2021). Oleh karena itu, penting bagi siswa
untuk mempelajari cara mengolah limbah kulit buah naga menjadi suatu produk yang
bermanfaat. Menurut Nitiyarom et al. (2022) bahwa penggunaan skin care atau produk perawatan
kulit sebaiknya mulai diperkenalkan sejak masa remaja untuk membantu menjaga kesehatan kulit
sedari dini, terutama manfaat antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang sangat
berperan dalam menghambat radikal bebas penyebab penuaan dini (Hastiningsih, 2025). Salah
satu sumber antioksidan dapat diperoleh dari kulit buah naga, karena buah ini mengandung
senyawa flavonoid yang merupakan golongan antioksidan, sekaligus berfungsi sebagai pigmen
merah alami (Ifadah et al, 2022). Oleh karena itu, dosen dan mahasiswa Rumpun Kimia
Universitas Negeri Jakarta merasa perlu dilaksanakan pelatihan pembuatan lipbalm dengan
memanfaatkan limbah kulit buah naga sebagai antioksidan dan pewarna alami sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMPIT Tazkia Insani
Majalengka dengan topik pelatihan pembuatan lipbalm dari limbah kulit buah naga. Pelatihan ini
diikuti oleh 43 siswa SMPIT Tazkia Insani pada 11 Agustus 2025. Kegiatan diawali dengan
sosialisasi materi yang ditunjukkan pada Gambar 2 mengenai manfaat buah naga, penggunaan
lipbalm dalam merawat kulit bibir, manfaat buah naga dan lipbalm, masalah lingkungan dari
limbah kulit buah naga serta langkah-langkah pembuatan lipbalm dari kulit buah naga,

dilanjutkan dengan penayangan video cara pembuatan lipbalm.
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi

Kemudian dilaksanakan demonstrasi dan praktik pembuatan lipbalm dengan melibatkan
partisipasi aktif peserta pelatihan seperti yang ditunjukkan Gambar 2. Selama pelatihan
berlangsung, antusias ketertarikan peserta ditunjukkan oleh beberapa peserta yang aktif bertanya
mengenai cara memanfaatkan limbah kulit buah naga menjadi lip balm. Dapat dikatakan bahwa
peserta memberi respon baik terhadap semua kegiatan yang diberikan. Kegiatan pelatihan
pemanfaatan limbah kulit naga menjadi lip balm ini telah memberikan hasil, antara lain:

1. Siswa paham pentingnya pengolahan limbah yang baik dapat mengurangi pencemaran
lingkungan

2. Siswa mengenal sejak dini penggunaan lip balm sebagai produk perawatan bibir dan
manfaat antioksidan dari kulit buah naga

3. Siswa paham cara pengolahan limbah kulit buah naga dalam pembuatan lip balm alami
Siswa mampu menerapkan pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai guna dan

inovatif yaitu lip balm yang ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Demonstrasi dan praktik pembuatan lipbalm dari limbah kulit buah naga

Di akhir sesi, dilakukan pengisian lembar umpan balik oleh peserta pelatihan, yang berguna
sebagai bahan evaluasi agar pelaksanaan acara selanjutnya berjalan lebih baik. Berdasarkan hasil
data, mayoritas peserta pelatihan menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap berbagai aspek
pelatihan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Gambar 4. Produk lip balm dari limbah kulit buah naga

Tabel 1. Hasil umpan balik oleh peserta pelatihan

o Persentase
Aspek yang Dinilai ..
Responden Positif
Kepuasan peserta terhadap penyajian materi 95%
Peserta memperoleh wawasan baru terkait topik yang 98%
disampaikan
Materi yang dijelaskan detail dan mudah dipahami 95%
Peserta merasa mampu mempraktikkan kembali materi yang 72%
disampaikan
Waktu penyampaian materi dan pelatihan sudah mencukupi 93%
Pemateri menguasai materi dan menjawab pertanyaan 98%
dengan baik
Pelatihan sangat bermanfaat dan dapat dijadikan ide 95%
peluang usaha
Pelatihan berlangsung dengan lancar 100%

Sebanyak 95% peserta dari total 43 peserta sangat puas dengan penyampaian materi dan
98% peserta merasa memperoleh wawasan serta pengetahuan baru. Materi yang disampaikan
dianggap relevan dan dijelaskan detail oleh 95% peserta. Sebanyak 98% peserta juga menyatakan
bahwa pemateri sangat menguasai materi yang disampaikan dan 95% merasa bahwa pelatihan ini
sangat bermanfaat dan dapat dijadikan ide berwirausaha. Namun, sebagian kecil peserta merasa
belum mampu untuk mempraktikkan kembali materi pelatihan karena alat dan bahan seperti
pipet tetes, beeswax, shea butter dan vitamin E yang digunakan sedikit sulit didapatkan. Akan
tetapi, kegiatan ini tetap bermanfaat meskipun ada keterbatasan bahan, yaitu peningkatan
kesadaran lingkungan, peningkatan keterampilan dasar dalam membuat produk, motivasi
kewirausahaan dan kerja sama sesama peserta selama praktik, sehingga evaluasi untuk perbaikan
pelatihan ke depan perlu mempertimbangkan kemudahan akses terhadap alat dan bahan
pendukung agar peserta dapat lebih optimal dalam mempraktikkan materi. Secara keseluruhan,

pelaksanaan pelatihan berjalan lancar tanpa kendala teknis yang berarti.
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Hardin et al., 2025 menyatakan bahwa penguasaan awal tentang wirausaha berperan
sebagai fondasi dalam mengembangkan karakter serta cara berpikir kewirausahaan pada generasi
muda. Keunggulan kegiatan pelatihan ini adalah pemanfaatan limbah kulit buah naga yang
melimpah di Kabupaten Majalengka menjadi produk yang inovatif sehingga mampu mengurangi
pencemaran lingkungan sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi. Produk [lip balm yang
dihasilkan dari pengolahan limbah kulit buah naga juga selaras dengan tren penggunaan bahan
alami, ramah lingkungan dan berpotensi menarik minat generasi muda untuk mencoba
berwirausaha berbasis sumber daya lokal (Salsabila et al., 2025). Namun, kelemahan dari pelatihan
ini terletak pada keterbatasan pengetahuan peserta mengenai teknik pengolahan kulit buah naga

serta minimnya akses peserta terhadap alat dan bahan yang digunakan.

-

Gambar 5. Foto Bersama dengan peserta pelatihan

Kegiatan ini relevan dengan kabupaten Majalengka yang banyak menghasilkan buah naga,
tetapi limbah kulit buahnya belum dimanfaatkan dengan baik. Tingkat kesulitan pelaksanaan
pelatihan tergolong rendah hingga sedang, karena materi yang diberikan disederhanakan dengan
pemahaman siswa SMP serta metode praktik mengolah kulit buah naga dan meracik lip balm
dibuat dengan langkah-langkah mudah. Pendekatan ini membuat peserta tetap mampu mengikuti
kegiatan dengan baik walaupun belum memiliki pengetahuan mendalam tentang sains ataupun

kosmetik.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat terkait pelatihan pemanfaatan limbah kulit buah
naga dalam pembuatan lip balm telah berhasil dilaksanakan dengan baik di SMPIT Tazkia Insani
Majalengka. Peserta pelatihan tidak hanya memahami proses pembuatan [lip balm, tetapi juga
memahami proses pengolahan limbah kulit buah naga agar menjadi produk berdaya guna.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pelatihan menandakan bahwa tujuan
pelatihan telah tercapai, yaitu mendorong pemanfaatan limbah kulit buah naga menjadi produk
lip balm alami. Ke depannya, diharapkan Pelatihan Pemanfaatan Limbah Kulit Buah Naga dalam
Pembuatan Lipbalm dapat diterapkan oleh para siswa untuk mengelola limbah kulit buah naga
dengan baik menjadi produk lip balm. Dengan demikian, tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan, tetapi juga menciptakan solusi berkelanjutan yang mendukung keterampilan siswa.
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Ke depannya, disarankan dilakukan pendampingan lanjutan agar peserta dapat mengembangkan
produk [lip balm dari limbah kulit buah naga secara mandiri. Kegiatan ini juga dapat dijadikan

program berkelanjutan di sekolah untuk meningkatkan keterampilan dan kewirausahaan siswa.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada rektor dan ketua LPPM UN] yang telah
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